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RINGKASAN

Produksi dan Karakterisasi Xilanase : Peluang Penggunaannya dalam Biodegradasi pada
Proses Pemutihan Kertas, dengan Memanfaatkan Limbah Pertanian sebagai Media
Produksi. Esti Utarti dan Siswanto Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Jember,
2008

Xilanase merupakan kelompok enzim yang memiliki kemampuan menghidrolisis
xilan menjadi xilosa dan xilo-oligosakarida. B-1.4 xilan merupakan polisakarida
heterogen yang banyak ditemukan sebagai hasil samping dari tanaman pertanian, salah
satunya adalah jerami padi (Kulkarni es al, 1999). Aspergillus foetidus ESW D-4
merupakan kapang hasil isolasi dari jerami padi sawah pantai Watu Ulo, yang
mempunyai aktivitas xilanolitik terbaik pada media produksi jerami padi dengan
konsentrasi 3% (hasil penelitian tahun pertama). Kondisi pH dan suhu optimal
pertumbuhan sangat mempengaruhi produksi metabolit primer dari mikroba (Wulan, ef
al., 1997). Sehingga perlu optimasi kondisi pertumbuhan untui< mengetahui produksi
enzim yang tinggi. Selanjutnya,enzim bersifat karakteristik dalam aktivitasnya sehingga
perlu dilakukan karakterisasi xilanase untuk mendapatkan aktivitas xilanase yang
optimal.

Penelitian yang dilakukan dalam dua tahap yaitu pada tahap produksi xilanase pada
berbagai variasi suhu dan pH serta waktu inkubasi tertentu dan karakterisasi xilanase..
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode deskriptif. Pada tahap produksi xilanase
diawali dengan peremajaan 4. foetidus ESW-D4, dan pembuatan inokulum, produksi
xilanase pada berbagai pH awal media, suhu dan lama inkubasi. Produksi xilanase
ditentukan berdasarkan perhitungan aktivitasnya dengan mengukur gula reduksi yang
terbentuk dari aktivitas xilanase gkstrak kasar pada birchwood xylan. Penentuan gula
reduksi berdasarkan kurva standar xilosa. Nilai absorbansi yang didapatkan pada
pengukuran aktivitas xilanase dimasukkan ke dalam kurva standar xilosa sesuai masing-
masing perlakuan. Selanjutnya, pada tahap karakterisasi diawali dengan produksi
xilanase pada pH awal media, suhu dan waktu inkubasi media serta dilanjutkan dengan
pengendapan xilanase dengan amoniumsulfat dan dialisis untuk mendapatkan enzim
murni. Karakterisasi xilanase dilakukan terhadap suhu dan pH aktivitas xilanase,

pengaruh kation bivalen, kinetika dan termostabilitas xilanase tersebut.
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Xilanase yang diproduksi oleh A.foetidus ESW D-4 pada substrat jerami padi 3%
pada pH awal media 4, 5, 6, 7, 8 dan 9 dengan suhu inkubasi 30, 40 dan 50°C didapatkan
aktivitas produksi terbaik pada pH 6 dan suhu inkubasi 30°C sebesar 3.655+0.539 U/ml.

Xilanase yang diproduksi pada pH 6 dan suhu 30°C menunjukkan aktivitas tertinggi
pada waktu inkubasi 2 hari, yaitu sebesar 7.31 + 1.14 U/ml. Xilanase dari A. foetidus ESW
D-4 tersebut mempunyai aktivitas terbaik pada suhu esei 50°C dan pH 6, selanjutnya
kation Ca, Mg dan Zn berperan sebagai kofaktor dan kation Mn berperan sebagai
inhibitor. Kecepatan maksimal (Vmaks) reaksi yang dikatalisis oleh xilanase dari A.
foetidus ESW D-4 adalah sebesar 0.89 U/ml dengan konstanta Michaels-Menten (Km)
sebesar 0.04 mg/ml, namun xilanase kurang stabil jika diinkubasi pada suhu 60°C dan

telah mencapai waktu paruhnya pada waktu 1 jam
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